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Judul Tesis : Efektifitas Pengawasan Internal oleh Inspektorat dalam mewujudkan Good Governance di Kabupaten Deiyai.

I. PENDAHULUAN
Penyelenggaraan pemerintah daerah yang efektif dan berorientasi pada pelayanan pubik menuntut penerapan prinsip prinsip Good Governance. Konsep good governance menekankan pada tata Kelola pemerintahanyang transparan, akuntabel, partisipatif, responsive serta berlandaskan supremasi hukum. Salah satu instrument penting dalam mewujudkan Good Governance Adalah Pengawasan Internal. Pengawasan internal berperan sebagai mekanisme control yang di lakukan secara sistimatis untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan pemerintahan berjalan secara efektif, efisien, serta bebas dari penyimpangan. Secara normative pengawasan internal pemerintah telah memiliki landasan hukum yang kuatsalah satunya adalah Peraturan Pemerintah nomor 60 tahun 2008 tentang sistim pengendalian intern Pemerintahan yang menegaskan pentingnya Sistim Pengendalian Intern Pemerintah ( SPIP) sebagai proses integral dalam memberikan keyakinan memadaiatas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif, efisien, andal serta taat pada peraturan perUndang Undangan. 
· Rumusan masalah
1. Bagaimana pelaksanaan pengawasan internal oleh inspektorat Kabupaten Deiyai ?
2. Bagaimana efektifitasnya pengawasan internal dalam mewujudkan good governance ?
3. Apa factor pendukung dan penghambat efektifitas pengawasan internal.
· Tujuan
1. Untuk menganalisis pelaksanaan pengawasan internal oleh Inspektorat Kabupaten Deiyai, yang mencakup proses perencanaan pelaksanaan, pelaporan, serta tindak lanjut hasil pengawasan dalam penyelenggaraan Pemerintah daerah.
2. Untuk menilai efektifitas pengawasan internal oleh inspektorat Kabupaten Deiyai dalam mewujudkan Good governance yang di ukur melalui indicator seperti Tingkat akuntabilitas, transparansi, kepatuhan terhadap peraturan perundang undangan serta efisiensi dan efektifitas pelaksanaan program pemerintah daerah’
3. Untuk mengidentifikasi factor factor yang mempengaruhi efektifitas pengawasan internal, baik factor pendukung maupun factor penghambat.

· Manfaat
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji  efektifitas pengawasan internal oleh Inspektorat atau APIP dalam meningkatkan kualitas tata Kelola pemerintahan daerah.
2. Praktis
Hasil penelitian ini di harapkan buat Pemerintah Daerah, Inspektorat, OPD, Akademisi, dan Masyarakat agar dapat turut serta dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemerintahan yang baik. 

II. METODOLOGI PENELITIAN
· Jenis dan pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena terkait efektifitas pengawasan internal oleh inspektorat dalam mewujudkan Good Governance kabupaten Deiyai.
· Lokasi penelitian
Penelitian dilaksanakan di Inspektorat Kabupaten Deiyai.
· Informan penelitian
Untuk Informan ini  ada beberapa kriteria informan dan kategori informan. Informan yang di ambil sebanyak 6 orang.
· Teknik pengumpulan data
· Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini Adalah
1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi

III. HASIL PEMBAHASAN
Pengawasan Internal merupakan salah satu fungsi penting dalam penyelenggaraan pemerintah daerah yang bertujuan memastikan bahwa pelaksanaan program, kegiatan, dan pengelolaan keuangan berjalan sesuai ketentuan yang berlaku. Inspektorat memiliki tugas membantu Kepala Daerah dalam membina dan mengawasi pelksanaan urusan pemerintah daerah. Pelaksaan Pengawasan di lakukan melalui berbagai kegiatan seperti Audit, Reviu, Evaluasi, monitoring, dan bentuk pengawasan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan Perundang Undangan. Audit di lakukan untuk menilai kepatuhan, efisiansi, dan efektifitas pelaksanaan program maupun pengelolaan keuangan daerah. Reviu bertujuan memberikan keyakinan terbatas terhadap laporan atau dokumen tertentu. Sedangkan evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program dan kebijakan pemerintah daerah. Selain itu monitoring dilaksanakan untuk memantau pelaksanaan kegiatan dan tindak lanjut pengawasan. Adapun dalam pengawasan internal  ada dua factor yang mempengaruhi yaitu factor pendukung dan factor penghambat.


· Factor pendukung :
1. Kompetensi dan profesionalisme SDM
2. Independensi Auditor
3. Dukungan pemerintah daerah
4. Sistim pengendalian Internal yang memadai
5. Ketersediaan sarana prasarana
· Factor penghambat :
1. Keterbatasan jumlah dan kualitas SDM
2. Intervensi atau tekanan dari pihak tertentu
3. Keterbatasan anggaran
4. Rendahnya tindak lanjut hasil pengawasan
5. Kondisi geografis dan akses wilayah

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektifitas Pengawasan Internal oleh Inspektorat dalam mewujudkan Good Governance di kabupaten Deiyai, maka dapat ditarik beberapa Kesimpulan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan pengawasan internal oleh Inspektorat Kabupaten Deiyai pada dasarnya sudah berjalan sesuai dengan fungsi dan mekanisme pengawasan pemerintah daerah.
2. Pengawasan Internal oleh Inspektorat Kabupaten Deiyai tergolong cukup efektif dalam mendukung terwujudnya good governance.
3. Efektifitas Pengawasan Internal dipengaruhi oleh factor pendukung dan factor penghambat. 

